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 ABSTRAK
Media sosial saat ini sangat berpengaruh pada pembelajaran pendidikan anak di sekolah, maka dari itu guru dituntut untuk mengawasi peserta didik dalam penggunaan media sosial karena semua peserta didik sekarang dapat dengan mudah menjangkau atau mengakses media sosial, jika tidak diawasi dikhawatirkan peserta didik mengakses hal-hal negatif. Terciptanya suatu  interaksi dalam proses belajar mengajar tersebut dipengaruhi oleh adanya tujuan, bahan, metode, peserta didik dan evaluasi. Dalam hal ini berarti metode dalam proses belajar mengajar merupakan hal yang sangat berperan penting dan perlu mendapat perhatian guru. Dari sekian banyak hal yang mempengaruhi proses pembelajaran, media sosial yang banyak mempengaruhi pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis media sosial dalam peningkatan kesadaran siswa beragama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan melakukan analisis tersebut diharapkan peserta didik akan lebih disiplin dalam menggunakan media sosial supaya tidak mengganggu pelajaran di sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-analisis, sedangkan tekniknya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Kesimpulan yang diperoleh tentang analisis media sosial dalam peningkatan kesadaran siswa beragama pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI-MIPA 2 SMA Muhammadyah 2 Kota Tangerang dikategorikan baik, karena dari ihak sekolah dan guru selalu mengawasi peserta didik dalam penggunaan media sosial saat berada di sekolah.

Kata kunci:Media Sosial, Peningkatan Kesadaran, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam



ABSTRACT
Social media is currently very influential on children's educational learning at school, therefore teachers are required to supervise students in using social media because all students can now easily reach or access social media, if they are not supervised there are concerns that students will access things. negative. The creation of an interaction in the teaching and learning process is influenced by the existence of objectives, materials, methods, students and evaluation. In this case it means that the method in the teaching and learning process is something that plays a very important role and needs to get the attention of the teacher. Of the many things that affect the learning process, social media influences learning a lot. This research aims to determine the analysis of social media in increasing students' awareness of religion in Islamic Religious Education learning. By carrying out this analysis, it is hoped that students will be more disciplined in using social media so that it does not interfere with lessons at school. This research was conducted using descriptive-analytic method, while the techniques were observation, interviews and documentation. The conclusions obtained regarding the analysis of social media in increasing students' religious awareness in Islamic Education Class XI-MIPA 2 SMA Muhammadyah 2 Tangerang City are categorized as good, because the school and teachers always supervise students in using social media while at school.
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A. Pendahuluan
Latar belakang masalah yang ditemukan adalah perubahan paradigma pembelajaran berbasis teknologi memerlukan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana teknologi dapat dioptimalkan dalam konteks pembelajaran PAI. Generasi saat ini tumbuh dalam era digital, sehingga mereka cenderung lebih akrab dengan penggunaan media sosial. Memanfaatkan media sosial dalam pembelajaran PAI bisa menjadi cara yang efektif untuk menjangkau dan berinteraksi dengan mereka. Media sosial memungkinkan penyampaian materi PAI dengan pendekatan secara visual, seperti gambar dan video. Hal ini dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami konsep-konsep agama dengan lebih baik.
Pembelajaran melalui media sosial memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan saja dan dimana saja, sehingga dapat lebih fleksibelsesuai dengan jadwal dan kebutuhan masing-masing. Meskipun memiliki banyak potensi, penggunaan media sosial dalam pembelajaran PAI juga memiliki tantangan, seperti pengawasan yang kurang, informasi yang tidak valid. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis yang mendalam tentang bagaimana mengelola tantangan ini sekaligus memanfaatkan peluang yang ada. Pendidikan di era digital menuntut pemanfaatan teknologi untuk mengikuti perkembangan zaman. Integrasi media sosial dalam pembelajaran PAI dapat dianggap sebagai langkah adaptasi terhadap tuntutan zaman. Perkembangan aplikasi edukasi saat ini sudah banyak aplikasi dan platform edukasi yang dikembangkan khusus untuk mendukung pembelajaran melalui media sosial. Integrasi media sosial ddapat memperkaya ragam metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik PAI, sehingga dapat disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik.

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan suatu mata pelajaran yang terdapat dalam sekolah-sekolah umum pada pendidikan nasional di Negara Indonesia, mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai diperguruan tinggi maka akan kita jumpai mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam). Oleh karena itu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini merupakan suatu mata pelajaran yang sangat penting. Dimana objek pembahasan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi empat hal yaitu bahasan-bahasanmengenai Fikih, Al-Qur’an Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam dan Akidah Akhlak.
Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang peneliti lakukan dikelas XI-MIPA 2 SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang, diperoleh data bahwasannya SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang selama pandemic covid-19 proses belajar mengajar dilaksanakan secara daring atau online dengan menerapkan e-learning melalui aplikasi whatsapp, zoom, google classroom, google meet dan email. Berdasarkan data tersebut maka benar bahwasannya SMA Muhammadiyah 2 Tangerang pada masa pandemic covid-19 telah menerapkan e-learning sebagai pengganti pembelajaran tatap muka didalam kelas.
Berdasarkan uraian diatas peneliti sangat berminat serta tertarik untuk melaksanakan penelitian serta pengkajian lebih lanjut yang mendalam tentang “Analisis media sosial dalam peningkatan kesadaran siswa beragama pada pembelajaran pendidikan Agama Islam Kelas XI-MIPA 2 SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang.

B. Metode Penelitian
Pendekatan penilaian yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut secara menyeluruh.
Menurut Flick penelitian kualitatif ialah specific relevance to the study of social relations, owing to the fact of the pluralization of life worlds. Penelitian kualitatif adalah keterkaitan spesifik pada studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari pluralisasi dunia kehidupan. Metode ini diterapkan untuk melihat dan memahami subjek dan objek penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampil secara apa adanya. Melalui pendekatan ini akan terungkap gambaran mengenai aktualisasi, realitas sosial, dan persepsi sasaran penelitian. (Lexy J.Moleoeg:2002:3)
Dalam penelitian ini difokuskan pada pertahapan dalam menganalisis media sosial dalam peningkatan kesadaran siswa beragama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Beberapa hasil penemuan di SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang baik hasil pengamatan, wawancara serta dokumentasi selanjutnya diuraikan menurut pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukanpada bab pendahuluan. Oleh karena itu, pembahasan temuan-temuan tersebut akan dikembangkan dari pertanyaan-pertanyaan awal penelitian, yaitu:

1. Analisis Media Sosial Dalam Peningkatan Kesadaran Siswa Beragama Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI-MIPA 2 SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang.
		Temuan hasil penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan yang menjadi fokus penelitian, yaitu membahas tentang “Analisis Media Sosial dalam Peningkatan Kesadaran Siswa Beragama pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang”.
Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berlangsungnya wawancara yang dilakukan kepada guru bidang kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam kelas XI MIPA 2 dan siswa kelas XI MIPA 2 yang dilakukan langsung secara bertahap.
Penggunaan media sosial saat ini sangat berpengaruh pada daya pikir semua kalangan orang, terkhusus pada siswa-siswi yang masih berada di bangku sekolah yang juga berakibat pada tingkat ilmu agama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.Dari pernyataan diatas sesuai dengan data yang diperoleh dari Ibu Rahmi selaku guru bidang kurikulum SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang yang mengatakan:Media sosial saat ini sangat mudah dijangkau oleh banyak kalangan, baik dari anak SD,SMP,SMA bahkan orang-orang dewasa sekarang hampir seluruhnya bisa melihat media sosial. Semua informasi sudah ada di dalam media sosial, seperti informasi tentang pendidikan, olahraga, kesenian, ilmu agama dan informasi lainnya. Maka jadi guru agama itu harus benar mengajarkannya.Jika salah akan merakibat fatal kedepannya karena bedampak pada kehidupan dunia dan akhirat. (Ibu Rahmi:2023)
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar untuk menyiapkan peserta didik yang beriman dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Peserta didik yang sekarang ini sedang belajar merupakan pemimpin di masa depan. Dan melonjaknya media sosial saat ini yang bisa dijangkau semua peserta didik maka harus kita awasi dan kita arahkan agar peserta didik tidak salah arah. (Ibu Umi Soleha Fazrin:2023)
Menjadi seseorang yang beriman kepada Al-Quran melibatkan komitmen dan perubahan  dalam berbagai aspek kehidupan. Berikut adalah langkah yang bisa dilakukan untuk dapat membantu mewujudkan perilaku sehingga disebut sebagai orang yang beriman kepada Al-Quran: 
a) Memahami dan mempelajari Al-Quran, mulailah dengan memahami makna Al-Quran dan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya.
b) Beribadah dengan konsisten, jadwalkan waktu untuk beribadah setiap hari, termasuk sholat, membaca Al-Quran dan berdoa. Konsisten dalam ibadah akan membantu memperkuat hubungan manusia dengan Al-Quran.
c) Amalkan ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkannya dalam semua aspek kehidupan, seperti dalam interaksi dengan orang lain, pkerjaan dan keputusan-keputusan penting.
d) Meneladani akhlak Nabi Muhammad SAW, karena Nabi merupakan contoh teladan dalam menerapkan ajaran Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Pelajari dan teladani akhlak beliau dalam berinteraksi dengan sesama manusia.
e) Berbuat kebaikan. Al-Quran mendorong untuk melakukan perbuatan baik dan bermanfaat bagi orang lain.
f) Berpikir positif dan sabar. Al-Quran mengajarkan tentang kebijaksanaan, kesabaran dan berpikir positif dalam menghadapi cobaan dan tantangan kehidupan.
g) Menghindari perilaku negatif yang sangat bertentangan dengan ajaran Al-Quran, seperti kebohongan, menggunjing, riba dan perilaku buruk lainnya.
h) Berkomunikasi dengan ilmuwan Islam karena dapat membimbing dalam memahami ajaran Al-Quran dengan lebih mendalam.
i) Ada baiknya bergabung dengan kelompok pengajian untuk belajar bersama orang lain. Diskusi dan interaksi dengan orang lain akan membantu memperluas pemahaman tentang agama.
j) Selalu berdoa dan minta petunjuk kepada Allah SWT agar diberi petunjuk, kekuatan dan keteguhan dalam menjalankan ajaran Al-Quran. 
	Pemanfaatan media sosial dalam konteks peningkatan kesadaran siswa beragama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu hal yang menarik dan berpotensi efektif. Namun, perlu diingat bahwa efektvitasnya tergantung pada bagaimana media sosial digunakan dan dikembangkan. Berikut adalah beberapa elemen yang perlu diperhatikan dalam menganalisis penggunaan media sosial untuk tujuan tersebut:
a) Media sosial dapat menjadi alat yang efektif, namun perlu diingat bahwa penggunaan media sosial di kalangan peserta didik juga harus diawasi dengan baik untuk mencegah penyalahgunaan atau paparan terhadap konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama atau etika.
b) Penggunaan media sosial seharusnya terintegrasi dengan baik dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam. Materi yang disajikan melalui media sosial sebaiknya mendukung dan melengkapi pembelajaran di kelas. Ini dapat memastikan bahwa tujuan pembelajaran tetap tercapai.
c) Penggunaan media sosial sebaiknya diiringi dengan system pengukuran dan evaluasi yang jelas. Guru dapat mengukur sejauh mana peningkatan kesadaran peserta didik terhadap ajaran agama Islam setelah terlibat dalam pembelajaran melalui media sosial. Ini dapat dilakukan melalui kuis online, survey atau penugasan yang memerlukan pemahaman mendalam.

2. Dampak Positif Dan Negatif Dari Media Sosial Dalam Peningkatan Kesadaran Siswa Beragama Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang.
		Pihak sekolah SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang sangat memperhatikan sikap, etika dan kebiasaan dari peserta didik. Salah satunya dengan membatasi dalam menggunakan ponsel saat sekolah. Saat jam pelajaran dimulai semua ponsel peserta didik dikumpulkan dan dikembalikan lagi saat jam istirahat. Semua itu dilakukan agar melatih peserta didik untuk lebih disiplin dalam membagi waktu yang digunakan untuk belajar ataupun untuk bermain media sosial, selain itu juga, agar peserta didik lebih fokus dalam belajar.
		Pernyataan di atas disampaikan oleh pihak SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang melalui ibu Rahmi selaku Guru Bidang Kurikulum. Dari data hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti beliau mengatakan bahwa:
	Dari penggunaan media sosial saat ini sangat berdampak kepada peserta didik, baik dampak positif maupun dampak negatif. Dampak positifnya yaitu peserta didik bisa mengetahui ilmu ilmu agama yang di share melalui media sosial, sedangkan dampak negatifnya yaitu munculnya rasa kecanduan peserta didik saat menggunakan media sosial sehingga tidak tahu waktu. (Ibu Rahmi Wakasek Kurikulum:2023)
Dari pernyataan yang telah disampaikan oleh guru PAI dan guru bidang kurikulum dapat ditemukan dampak positif dan negatif dari penggunaan media sosial di kelas XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang. Maka dari itu, peserta didik harus dibiasakan untuk bisa bijak dalam penggunaan media sosial agar lebih banyak berdampak positif daripada dampak negatifnya.
Dampak positif dari media sosial adalah sebagai berikut:
a) Peserta didik bisa mengetahui ilmu-ilmu agama yang di share melalui media sosial, seperti contoh diatas peserta didik kelas XI MIPA-2 yang mengerjakan tugas dari guru yang diambil dari buku paket Pendidikan Agama Islam kelas XI yang materinya lebih diperjelas melalui ceramah dari youtube oleh ustadz DR. Khalid Basalamah, M.A, sehingga peserta didik lebih paham atas materi yang dipelajari.
b) Media sosial dapat menambah ketakwaan kepada Allah SWT dengan melihat kajian-kajian Islami yang ada di media sosial.
c)  Media Sosial dapat menambah jumlah teman online dan menjalin tali persaudaraan secara jarak jauh tanpa bertemu.
d) Media sosial memungkinkan penyampaian informasi secara cepat dan luas. Guru atau lembaga pendidikan dapat menggunakan platform media sosial seperti Facebook, Twitter atau Youtube untuk membagikan konten-konten pendidikan Agama Islam ini termasuk video ceramah, kutipan ayat, hadist serta artikel atau tulisan relevan. 
e) Menggunakan berbagai format konten seperti video dan gambar dapat membuat pembelajaran Agama Islam menjadi lebih menarik dan mudah diingat.
f) Penggunaan konten yang kreatif dan menarik dapat meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap materi pembelajaran.
g) Dengan menyajikan informasi ini dalam format yang menarik dan mudah dimengerti, peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang ajaran agama Islam. 
h) Media sosial memungkinkan interaksi dua arah antara guru dan peserta didik , serta antara peserta didik satu sama lain. 
i) Forum diskusi, grup online atau sesi Tanya jawab langsung dapat diadakan melalui platform media sosial. Diskusi semacam ini memungkinkan peserta didik untuk bertanya, berbagi pemahaman dan memecahkan keraguan mereka terkait materi Pendidikan Agama Islam. 
j) Menggunakan berbagai format konten seperti video dan gambar dapat membuat pembelajaran Agama Islam menjadi lebih menarik dan mudah diingat. Penggunaan konten yang kreatif dan menarik dapat meningkatkan daya tarik peserta didik terhadap materi pembelajaran.
k) Media sosial dapat memberikan akses mudah ke berbagai sumber informasi tentang agama Islam. Peserta didik dapat mengakses teks-teks suci, kuliah-kuliah agama dan panduan keagamaan dengan cepat. Pengaruh media sosial terhadap peserta didik dapat bersifat kompleks dan bervariasi tergantung pada sejumlah faktor, termasuk jenis media sosial yang digunakan, frekuensi penggunaan, konten yang diakses dan pendekatan yang diambil oleh individu, keluarga dan sekolah dalam mengatasi penggunaan media sosial.
Dampak negatif media sosial yaitu:
a) Munculnya rasa kecanduan peserta didik saat menggunakan media sosial sehingga tidak dapat membagi waktu dengan baik.
b) Penggunaan media sosial yang berlebihan dapat berdampak buruk bagi kesehatan mata, selain itu media sosial juga dapat membuat seseorang lalai dari kewajibannya dalam beribadah kepada Allah SWT, seperti menjalankan sholat 5 waktu, berbakti kepada orang tua, dan juga mengerjakan tugas sekolah.
c) Banyak berita hoax yang muncul di media sosial yang dibuat oleh orang-orang yng tidak bertanggung jawab
d) Konten tidak akurat karena tidak semua konten yang ada di media sosial mengandung informasi yang akurat dan shahih terkait PAI. 
e) Sosial media dapat menjadi sumber gangguan yang mengurangi fokus peserta didik pada pembelajaran PAI. Peserta didik mungkin lebih tertarik dengan notifikasi atau konten yang bersifat hiburan daripada materi pembelajaran.
f) Beberapa konten di media sosial mungkin tidak sesuai dengan nilai-nilai agama dan etika Islam, yang dapat membingungkan peserta didik dan merusak pemahaman mereka terhadap ajaran agama.
Dalam hal ini guru dapat melibatkan peserta didik dalam pendidikan digital yang positif, mengajarkan mereka keterampilan kritis untuk menilai keandalan sumber informasi di media sosial. Guru dan orang tua dapat membantu mengontrol waktu yan dihabiskan peserta didik di media sosial agar tidak mengganggu waktu belajar.
		Dalam hal ini guru dapat melibatkan peserta didik dalam pendidikan digital yang positif, mengajarkan mereka keterampilan kritis untuk menilai keandalan sumber informasi di media sosial. Guru dan orang tua dapat membantu mengontrol waktu yan dihabiskan peserta didik di media sosial agar tidak mengganggu waktu belajar. Guru dapat membagikan dan merekomendasikan konten-konten tentang Pendidikan Agama Islam yang berkualitas di media sosial untuk membantu peserta didik memperoleg informasi yang benar dan bermanfaat. Guru juga dapat mengarahkan diskusi online terkait topic agama agar tetap konstruktif dan mendalam.

D. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian yang telah peneliti dapatkan tentang Analisis media sosial dalam peningkatan kesadaran siswa beragama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang
1. Media sosial sangat berpengaruh terhadap peningkatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI MIPA 2 SMA Muhammadiyah 2 Kota Tangerang. Peserta didik yang menggunakan media sosial perlu diawasi oleh guru dan orangtua agar peserta didik tidak kecanduan dalam menggunakan media sosial seperti tiktok, instagram, facebook atau yang lainnya. 
2. Penggunaan media sosial dapat berdampak positif dan negatif bagi peserta didik. Dampak positifnya yaitu peserta didik bisa mengetahui ilmu ilmu agama yang di share melalui media sosial, Media sosial memungkinkan peserta didik dan guru berinteraksi di luar jam pelajaran. Diskusi online tentang topik PAI dapat memperluas pemahaman peserta didik melalui pertukaran ide dan pendapat. Media sosial memungkinkan pembelajaran PAI menggunakan format multimedia seperti video, gambar dan animasi yang ada di youtube ataupun instagram. Ini dapat membantu menjelaskan konsep-konsep agama dengan lebih jelas dan menarik bagi peserta didik. Selain itu, media sosial juga dapat menghubungkan kita kepada siapapun yang belum pernah kita jumpai sebelumnya. 
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